BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Implementasi pemberdayaan masyarakat dalam program ternak
kambing bergulir di Desa Kesimantengah melalui empat perspektif teori jim ife dan frank
Tesoriero, dapat disimpulkan bahwa program ini telah berhasil mengintegrasikan ke empat
perspektif pemberdayaan secara menyeluruh. Dari perspektif pluralis, program berhasil
meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan fermentasi pakan ternak yang
transformatif, seperti yang dialami bapak yasin dalam mengolah limbah pertanian menjadi
pakan bernilai tinggi. Perspektif elite terwujud dalam sistem tata kelola yang efektif dengan
mekanisme kontrol produktif melalui proses seleksi berdasarkan kriteria yang jelas,
monitoring rutin dan peraturan kepala desa sebagai dasar hukum yang menciptakam
kepastian dan akuntabilitas program. Perspektif struktural tercermin dalam upaya
mendasar mengubah struktur sosial — ekonomi melalui sistem bergulir yang memecah
siklus kemiskinan dan menciptakan mekanisme berkelanjutan tanpa ketergantungan jangka
panjang. Sedangkan perspektif post-struktural berhasil menstransformasi identitas dari

masyarakat dari penerima bantuan menjadi entrepreneur yang percaya diri.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan

efektivitas program pemberdayaan masyarakat.

1. Untuk pemerintah desa, sebaiknya melakukan pemantauan program secara rutin

dan berkala, mengembangkan program serupa di bidang lain seperti usaha kecil dan



pertanian, serta memberikan pelatihan kepada perangkat desa agar dapat mengelola
program dengan lebih baik.

. Masyarakat perlu lebih aktif mengikuti program, membentuk kelompok peternak
untuk saling membantu, dan mencoba mengembangkan usaha sampingan dari hasil

ternak.

Untuk penelitian ke selanjutnya, perlu dilakukan studi yang mengamati dampak
program dalam jangka waktu yang lebih lama, membandingkan dengan program
serupa di desa lain, dan melihat bagaimana program ini mempengaruhi peran

perempuan dalam keluarga.



